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BAB VI 

KESIMPULAN 

 
Berdasarkan penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa E-Modul Instrumen Dasar 

(Piano Wajib) ini merupakan sebuah inovasi atau reka cipta yang disusun secara sistematis 

serta bertujuan memudahkan pembelajaran secara luring maupun daring. Mahasiswa dapat 

senantiasa membuka e-modul dimanapun berada menggunakan gadget yang mereka miliki. 

Petunjuk- petunjuk yang disampaikan menggunakan bahasa yang mudah dipahami sehingga 

pengguna atau mahasiswa dapat belajar dengan semaksimal mungkin. Penelitian ini secara 

keseluruhan telah dilaksanakan dengan baik dan mampu mencapai tujuan yang direncanakan 

sedari awal yaitu mereka cipta e-modul instrumen dasar (piano wajib) di Program Studi S-1 

Pendidikan Musik. Diharapkan e-modul ini dapat digunakan terus menerus dan tidak 

menutup kemungkinan untuk dilakukan pembaruan materi agar bermanfaat bagi dunia 

pendidikan. 
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